
Lembar Observasi Kualitas Belajar Siswa 

 

 

Aspek Yang Diamati 
Skor  

1 2 3 4 

A. Indikator :  Aktivitas Siswa 

1. Siswa aktif bertanya dalam diskusi kelas     

2. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru 

    

3. Siswa mengerjakan tugas dengan mandiri     

4. Siswa terlibat dalam kerja kelompok     

B. Indikator : Respon siswa terhadap Pembelajaran  

5. Siswa antusias saat guru menjelaskan dengan 

media 

    

6. Siswa memperhatikan dengan baik saat 

penjelasan 

    

7. Siswa menanggapi umpan balik yang 

diberikan guru 

    

8. Siswa menunjukkan ketertarikan terhadap 

cara guru mengajar 

    

C. Indikator : Hasil Belajar Siswa 

9. Siswa memahami materi yang diajarkan     

10. Siswa dapat menjelaskan kembali materi 

yang dipelajari 

    

11. Siswa mampu menyelesaikan latihan soal 

dengan benar. 

    

12. Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman 

setelah pembelajaran. 

    

D. Indikator : Iklim Pembelajaran 

13. Suasana kelas kondusif untuk belajar.     

14. Siswa dan guru berinteraksi dengan baik 

selama pembelajaran. 

    

15. Siswa menunjukkan antusiasme dalam 

belajar. 

    

16. Siswa saling bekerjasama dalam kelompok     



E. Indikator : Motivasi Belajar Siswa 

17. Siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap konsep-konsep IPA 

    

18. Siswa aktif berpartisipasi alam kegiatan 

pembelajaran IPA melalui diskusi, 

pengamatan langsung, dan kerja kelompok 

    

19. Siswa dapat menjelaskan kembali konsep-

konsep IPA dengan jelas kepada teman 

sebaya 

    

20. Siswa sering mengaitkan pembelajaran IPA 

dengan kehidupan sehari-hari secara tetap 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Wawancara Siswa 

1. Apa yang biasanya kamu lakukan saat pelajaran IPA dimulai? 

2. Apakah kamu sering bertanya atau menjawab pertanyaan saat guru mengajar IPA? 

3. Bagaimana kegiatan kamu saat belajar IPA secara berkelompok atau berdiskusi? 

4. Apakah kamu merasa tertarik dengan cara guru mengajar IPA saat ini? 

5. Menurut kamu, apakah cara guru menjelaskan materi IPA mudah dimengerti? 

6. Apakah kamu merasa lebih semangat belajar jika guru menggunakan alat atau media 

bantu saat menjelaskan? 

7. Apakah kamu merasa lebih paham materi IPA setelah mengikuti kegiatan belajar setiap 

minggu? 

8. Apa hal yang membuat kamu cepat atau lambat memahami pelajaran IPA? 

9. Apakah kamu mampu menyelesaikan tugas-tugas IPA dengan baik dan mandiri? 

10. Apakah suasana kelas saat pelajaran IPA membuat kamu nyaman untuk belajar? 

11. Apakah kamu merasa bebas untuk bertanya atau berpendapat selama pelajaran IPA 

berlangsung? 

12. Ketika di rumah, apakah kamu pernah belajar IPA sendiri tanpa disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

13. Apa yang biasanya kamu lakukan kalau tidak mengerti pelajaran IPA di kelas? 

14. Apakah kamu tetap berusaha belajar IPA walaupun kamu merasa sulit memahaminya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi hasil observasi dalam kelas 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi hasil wawancara kepada siswa 
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Judul Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Kualitas Belajar 

Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPA di SMP N 6 Lahewa 

Latar Belakang Masalah Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

Pendidikan merupakan proses mengubah sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Definisi 

pendidikan dalam arti luas adalah Hidup. Artinya bahwa 

pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi 

sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap 

makhluk individu.  Bahwa pendidikan berlangsung selama 

sepanjang  hayat  long  life education (Ganarsih et al., 2022). 

Untuk menjamin pendidikan yang bermutu, dan kualitas 

pendidikan yang baik maka pendidikan harus didasarkan pada 

kurikulum. 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebuah inovasi 

dalam sistem pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. (Riwanto et al., 2023) 

menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar 

memfokuskan pada pembelajaran berbasis proyek dan 

pengalaman. Dengan cara ini, siswa dapat menerapkan ilmu 

yang dipelajari dalam konteks nyata, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka yang merupakan 

komponen penting dalam kualitas pendidikan yang baik. 

Kualitas pendidikan yang baik menjadi fondasi untuk 

menciptakan generasi yang kompoten, berkarakter, dan siap 

menghadapi tantangan global. Pendidikan yang berkualitas 



tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga 

pengembangan keterampilan sosial, emosional dan karakter. 

Kurikulum Merdeka Belajar diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad et al., 2024) 

penerapan kurikulum ini dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memiih materi, 

mereka menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. 

Perubahan kurikulum di Indonesia sesuai dengan Surat 

Keputusan Nomor 022 Tahun 2023 tentang Satuan 

Pendidikan Pelaksana Implementasi Kurikulum Merdeka, 

dimana telah menunjukkan upayanya dalam perbaikan mutu 

dan kualitas pendidikan di Indonesia yakni memberlakukan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Kebijakan merdeka belajar lebih 

difokuskan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Kurikulum Merdeka dibuat sebagai bagian dari upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengatasi 

krisis pembelajaran berkepanjangan yang semakin parah 

akibat pandemi dimana ditandai dengan rendahnya hasil 

belajar siswa, bahkan di bidang dasar seperti literasi membaca 

dan krisis kualitas pembelajaran yang melebar antar wilayah 

dan kelompok sosial ekonomi (Ilmiah & Pendidikan, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi calon peneliti  di SMP 

Negeri 6 Lahewa, bahwa di sekolah tersebut telah diterapkan 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka di SMP Negeri 6 

Lahewa diterapkan sejak tahun 2022. Pada saat itu, di awali 

dari kelas VII hingga saat ini kurikulum merdeka sudah 

diterapkan di kelas VII, dan VIII. Berkenaan dengan 

pelaksanaan kurikulum merdeka di  SMA Negeri 1 

Tuhemberua pada saat ini calon peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian, dengan judul “Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar Terhadap Kualitas Belajar Siswa Kelas 

VIII Pada Mata Pelajaran IPA di SMP N 6 Lahewa” 

 



Tujuan Penelitian Tujuan pelaksanaan penelitian ini, antara lain : 

1. Menganalisis penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

di kelas VIII pada Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 

6 Lahewa 

2. Menilai Kualitas Belajar siswa kelas VIII pada mata 

Pelajaran IPA  di SMP Negeri 6 Lahewa 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat penerapan kurikulum merdeka belajar di 

kelas VIII pada Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 6 

Lahewa. 

Manfaat Penelitian Manfaat penelitian ini, antara lain : 

1. Bagi Guru 

Memberikan wawasan mengenai cara efektif untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran IPA. 

2.  Bagi Siswa 

Memperoleh pengalaman belajar yang lebih baik dan 

bermakna, yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam mata pelajaran IPA serta 

siswa dapat termotivasi dan memiliki kebebasan untuk 

belajar sesuai minat dan bakat mereka yang berujung 

pada pengembangan sikap kemandirian dalam belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan yang bermanfaat bagi sekolah 

untuk menyusun program peningkatan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam mendukung 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penyempurnaan 

dan pengembangan kebijakan kurikulum di masa 

depan. 

Tinjauan Pustaka Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merdeka memiliki dua kata, yaitu kurikulum 

dan merdeka. Merdeka bermakna sesuatu yang 



melambangkan kebebasan dan tidak terikat, maka 

merdeka belajar dapat diartikan sebagai kebebasan 

siswa untuk belajar dan memperoleh minat dan 

bakatnya, serta kemampuan yang ingin dimiliki dan 

dikembangkan, berdasarkan kemampuannya (Aryanti, 

2023). Jika dimaknai lebih lanjut, salah satu penciri dari 

kurikulum merdeka adalah siswa diharapkan 

menumbuhkembangkan kemandirian dalam berpikir, 

bersikap, bertindak dalam membangun pengalaman 

belajarnya. 

 

2. Tujuan kurikulum merdeka 

Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara lebih mandiri dan aktif. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Prabowo (2022), yang menyatakan bahwa 

kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan generasi 

yang kreatif, krisis dan inovatif.  

 

3. Karakteristik kurikulum merdeka  

Karakteristik utama dari kurikulum ini yang 

mendukung pemulihan pembelajaran antara lain:  

 Fokus pada materi esensial sehingga pembelajaran 

lebih mendalam. 

 Waktu lebih banyak untuk pengembangan kompetensi 

dan karakter melalui belajar kelompok seputar konteks 

nyata (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila).  

 Memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan dukungan 

perangkat ajar serta materi pelatihan untuk 

mengembangkan kurikulum satuan pendidikan dan 

melaksanakan pembelajaran berkualitas. 

 Mengedepankan gotong royong dengan seluruh pihak 

untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 



4. Kelebihan dan kelemahan kurikulum merdeka belajar 

 Kelebihan Kurikulum Merdeka 

1) Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Dalam kurikulum Merdeka Belajar, sekolah 

dan guru diberikan kebebasan untuk menentukan 

kurikulum dan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan dan minat mereka , sehingga 

dapat lebih memahami dan menikmati pelajaran 

yang diberikan. 

2)  Guru dapat memilih metode yang tepat untuk 

mengajar. Dalam kurikulum Merdeka Belajar, guru 

diberikan kebebasan untuk memilih metode 

pangajaran yang sesuai dengan karakteristik den 

kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami dan menyerap pelajaran yang diberikan. 

3) Meningkatkan kreativitas siswa. Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kreativitas mereka melalui 

kegiatan yang lebih bervariasi dan menantang. 

4) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar, siswa diberikan 

kebebasan untuk memilih pelajaran yang ingin 

dipelajari, sehingga mereka merasa lebih 

bersemangat dalam belajar. 

5) Meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, 

siswa diberikan kebebasan untuk mengatur 

pembelajaran mereka sendiri, sehingga mereka 

merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka.   

 Kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar  

1) Kesiapan guru yang terbatas 

2) Sistem pembelajaran yang kurang optimal 

3) Masih kesulitan dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran. 



4) Manajemen waktu siswa seringkali belum matang. 

5) Ketidak merataan kualitas pendidikan. 

Kerangka Berpikir   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Lahewa 

Alat Analisis 1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

Daftar Pustaka Ahmad, D. N., Sanjayanti, A., & Setyowati, L. (2024). 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

PADA PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 

ALAM ( SAINS ) Universitas Indraprasta PGRI , 

Indonesia Edusaintek : Jurnal Pendidikan , Sains dan 

Teknologi Vol . 11 ( 4 ) 2024 | 1677 PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut Charters & Good dalam M . iqbal et 

al . ( 2022 ) dapat diartikan sebagai ( a ) seni , praktik , 

atau profesi sebagai pengajar , ( b ) ilmu yang sistematis 

atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip-

prinsip dan metode-metode mengajar , pengawasan , dan 

bimbingan murid , ( c ) proses perkembangan pribadi , ( 

d ) social process , ( e ) professional course dan ( f ) seni 

untuk membuat dan memahami ilmu pengetahuan yang 

Penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar 

Kurikulum Merdeka Belajar 

 

Kualitas Belajar Siswa 

Faktor-faktor pendukung dan penghambat 



tersusun dan diwarisi / dikembangkan masa lampau oleh 

tiap generasi . Pendidikan dan pembelajaran di 

Indonesia perlu melakukan transformasi kurikulum 

pendidikan guna mencapai perubahan global dan zaman 

. Perubahan kurikulum di Indonesia sesuai dengan Surat 

Keputusan Nomor 022 Tahun 2023 tentang Satuan 

Pendidikan Pelaksana Implementasi Kurikulum Merdeka 

, dimana telah menunjukkan upayanya dalam perbaikan 

mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia yakni 

memberlakukan kurikulum merdeka belajar . Kebijakan 

merdeka belajar lebih difokuskan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah , meskipun pada 

perkembangan selanjutnya berdimensi juga ke jenjang 

pendidikan tinggi ( Dikti ) melalui program “ Kampus 

Merdeka ”. Beberapa aspek yang diharapkan dalam 

menanggapi perubahan zaman dalam pendidikan di 

Indonesia yakni membangun kehidupan bidang 

pendidikan berupa kemampuan berpikir maupun 

kehidupan sosial . Mengingat aspek pendidikan dan 

sosial tidak dapat dipisahkan karena pada dasarnya 

pendidikan yang baik akan menentukan kehidupan sosial 

yang makmur dan sejahtera ( Indarta et al ., 2022 ). Hal 

ini ditunjukkan dengan hadirnya kurikulum “ Merdeka 

Belajar ” yang digagas langsung oleh Menteri 

Pendidikan , Kebudayaan , Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia ( Kemendikbud Ristek RI ), Nadiem Makarim , 

yang konsep utama merdeka belajar ialah merdeka 

dalam berfikir . Penggunaan kurikulum yang sekarang 

disebut sebagai merdeka belajar ( kurikulum merdeka ), 

dengan mengusung konsep merdeka belajar , merdeka 

bermain dimana konsep merdeka dalam belajar . 

Dimana konsep merdeka belajar diutarakan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan , terdapat 4 pokok 

kebijakan sebagai solusi menanggapi kemajuan 

teknologi dan perubahan sosial dalam masyaraka 
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